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PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan ini diuraikan pokok-pokok bahasan: (1) latar belakang
penelitian, (2) masalah penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5)
asumsi penelitian, (6) ruang lingkup, dan (7) definisi istilah.

Penjelasannya sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang
Refleksi merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sengaja untuk

mengetahui gambaran suatu peristiwa yang dilakukan untuk mencari bukti,
kejelasan, dan kebenaran (Tumbul, 2005, hal. 16). Refleksi kehidupan dapat di
lihat dalam sebuah novel. Bagaimana pengarang menggambarkan kehidupan
masyarakat yang dibingkai dalam cerita yang menarik. Penggambaran dalam
sebuah novel dapat memudahkan pembaca mengetahui peristiwa-peristiwa yang
terjadi dalam kehidupan suatu masyarakat. meskipun berwujud refleksi, novel
juga telah di warnai dengan imajinasi yang telah di kreasikan oleh pengarang.
Banyak hal yang dapat Kkita pelajari baik berupa nilai-nilai kehidupan maupun
informasi yang perlu diketahui.

Refleksi adalah gambaran, gerakan, pantulan di luar kemauan. Refleksi
kehidupan adalah gambaran yang tercermin dalam kehidupan. Kemampuan
berefleksi hanya berlaku bagi manusia. Hal itulah yang membedakan antara
manusia, hewan, dan tumbuhan. Karya sastra sebagai wujud dari refleksi
kehidupan. Perkembangan zaman membuat sastra semakin berkembang. Refleksi

kehidupan dalam novel Dua Jejak karya Agessa Aninda diteliti agar pembaca



dapat mengetahui permasalah atau gambaran yang lebih rinci dan jelas yang
terdapat pada novel Dua Jejak karya Agessa Aninda.

Karya sastra bukan hanya merupakan curahan perasaan dan hasil
imajinasi pengarang saja, namun karya sastra juga merupakan refleksi kehidupan,
yaitu pantulan respon pengarang dalam menghadapi problem kehidupan yang
diolah secara estetis melalui kreativitas yang dimilikinya, lalu hasil olahan
tersebut disajikan kepada pembaca. Dengan demikian pembaca dapat
merenungkan dan menghayati kenyataan dan masalah-masalah kehidupan di
dalam bentuk karya sastra. Sehingga dapat memberikan respon terhadap
kenyataan atau masalah yang disajikan tersebut. Oleh karena itu banyak penelitian
yang meneliti tentang sosiologi sastra karena sangat mudah untuk diteliti.

Karya sastra “menyajikan kehidupan” dan “kehidupan” sebagian besar
terdiri dari kenyataan sosial (realitas sosial). Walaupun karya sastra juga “meniru”
alam dan dunia sebagai subjektif manusia. Dengan membaca karya sastra
pembaca diharapkan dapat belajar dan mendapatkan pengalaman tentang masalah
yang ada dalam kehidupan nyata. Hal ini diperkuat oleh pendapat (Damono,
1978) karya sastra diciptakan oleh sastrawan untuk dinikmati, dipahami, dan
dimanfaatkan oleh masyarakat. Sastra dapat menampilkan gambaran kehidupan
manusia, dan kehidupan itu sendiri merupakan suatu kenyataan sosial yang terjadi
di lingkungan masyarakat.

Menurut Junus, (1994, hal. 59) karya sastra adalah cerminan kehidupan
masyarakat suatu zaman. Karya sastra merupakan suatu refleksi sosial. Karya
sastra dianggap mencerminkan kehidupan masyarakat. Sedangkan menurut

Atmazaki (2005, hal. 59) karya sastra merupakan ungkapan perasaan masyarakat.



Dapat disimpulkan karya sastra merupakan refleksi dari berbagai aspek
kehidupan, sistem sosial, sistem kekerabatan, ekonomi, politik dan kepercayaan
yang terdapat dalam suatu kelompok masyarakat. Pada karya sastra terdapat karya
sastra berbentuk puisi, prosa, novel, roman, cerita pendek dan drama. Namun pada
penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pada karya sastra berbentuk novel.

Novel merupakan sebuah totalitas, yang artinya keseluruhan cerita yang
memiliki keindahan. Sebagai suatu karya yang totalitas, tentunya novel memiliki
suatu unsur yang menyebabkannya menjadi satu kesatuan yang padu. Unsur yang
terdapat dalam novel tidak beda jauh dengan unsur sastra lainnya. Unsur-unsur
yang membangun novel terdapat dua macam yakni unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik (Nurgiyantoro, 2010, hal. 23).

Unsur-unsur novel terdiri dibagi menjadi dua, yaitu ekstrinsik dan
intrinsik. Menurut Nurgiyantoro (2010, hal. 23) menyebutkan bahwa unsur
intrinsik adalah unsur pembangun karya itu sendiri yang terdiri dari tema dan
amanat, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan sudut pandang. Sedangkan unsur
ekstrinsik menurut Wallek & Warren (dalam Nurgiyantoro, 2010, hal. 24) adalah
unsur diluar novel yang terdiri dari unsur biografi, unsur psikologi, keadaan
lingkungan, dan pandangan hidup pengarang.Dalam penelitian kali ini peneliti
akan mengkaji unsur ekstrinsik keadaan lingkungan yang mencakup harapan dan
cinta dengan menggunakan novel Dua Jejak karya Agessa Aninda. Harapan terdiri
dari tujuan (goals), daya kehendak (willpower), dan strategi (waypower). Cinta
terdiri dari keintiman, gairah, dan komitmen.

Agessa Aninda lahir di Jakarta, 17 Februari 1992. Saat ini berprofesi

sebagai IT Programer analyst di sebuah perusahaan asuransi. Agessa Aninda



pernah menempuh pendidikan di Universitas Bina Nusantara. Beberapa Karya
Agessa Aninda yaitu, satu ruang dan secangkir kopi dan pencakar langit.

Novel Dua Jejak karya Agessa Aninda mempunyai tebal halaman mencapai
428 halaman. Novel Dua Jejak karya Agessa Aninda diterbitkan pertama kali
tahun 2019 oleh PT Elex Media Komputindo, Kelompok Gramedia, Anggota
IKAPI, Jakarta. Novel ini menjadi salah satu novel best seller pada tahun 2019.

Novel Dua Jejak karya Agessa Aninda ini sangat menarik karena
menceritakan tentang kehidupan anak muda yang mengharapan dan mencintai
seseorang yang rumit. Harapan dan cinta yang rumit sama halnya dengan
kehidupan anak muda jaman sekarang, sehingga pembaca yang sudah membaca
novel ini akan ikut merasakan isi novel tersebut. Bagian pertama kisah klasik di
antara 2 orang perempuan dan 2 orang laki-laki yang saling mencari. Hanya
karena masalah kecil mereka memutuskan untuk mengakhiri hubungannya dan
melanjutkan dengan orang baru. Tetapi ada 2 orang yang kehilangan dan terjebak
dengan bayangan masalalu.

Novel Dua Jejak karya Agessa Aninda bercerita tentang harapan dan cinta.
Harapan yang terdiri dari tujuan (goals), daya kehendak (willpower), strategi
(waypower). Cinta yang terdiri dari keintiman, gairah dan komitmen. Dari rasa
sakit hati, tertarik, ingin memiliki, dan saling mengharapkan satu sama lain. Dari
situlah ceritanya semakin berkembang dan jelas arahnya. Permasalahan-
permasalahan yang terjadi sering kita lihat dalam dunia nyata. Seperti seseorang
yang mengharapkan bisa bertemu lagi dengan seseorang yang dicintainya, orang
yang rela berkorban apa saja agar bisa mendapatkan kembali orang dimasa

lalunya. Harapan yang tercermin dalam novel Dua Jejak karya Agessa Aninda



adalah bahwa manusia pasti memiliki harapan, namun belum tentu bisa terwujud.
Cinta yang tercermin dalam novel Dua Jejak karya Agessa Aninda adalah kita
bisa merasakan cinta tapi kadang kala kita tidak berani mengatakan yang
sebenarnya tentang perasaannya, atau bisa mengatakan tentang apa yang
dirasakan oleh hatinya tetapi cara penyampaiannya yang kurang tepat.

Karya sastra yang berkaitan dengan masyarakat atau pun unsur-unsur sosial
yang terkandung dalam sastra, maka dibutuhkan suatu pendekatan atau tinjauan
yaitu sosiologi sastra. Sosiologi Sastra adalah pemahaman terhadap karya sastra
dengan mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatannya (Ratna, 2012, hal.
3). Sosiologi sastra sebagai suatu jenis pendekatan terhadap sastra memiliki
paradigma dengan asumsi dan implikasi epistemologis yang berbeda daripada
yang telah digariskan oleh teori sastra berdasarkan prinsip otonomi sastra.
Penelitian-penelitian sosiologi sastra menghasilkan pandangan bahwa karya sastra
adalah ekspresi dan bagian dari masyarakat, dan dengan demikian memiliki
keterkaitan resiprokal dengan jaringan-jaringan system dan nilai dalam
masyarakat tersebut.

Sosiologi sastra sebagai suatu jenis pendekatan terhadap karya sastra dengan
asumsi dan implikasi yang berbeda. Penelitian-penelitian sosiologi sastra
menghasilkan pandangan bahwa karya sastra adalah ekspresi dan bagian dari
masyarakat, dan dengan demikian memiliki keterkaitan resiprokal dengan
jaringan-jaringan system dan nilai dalam masyarakat tersebut. Hubungan sastra
dan sosiologi menurut (Endraswara, 2013) adalah sosiologi adalah cabang ilmu
yang bersifat reflektif dan memiliki hubungan hakiki dengan karya sastra.

Hubungan tersebut disebabkan oleh, karya sastra dihasilkan oleh pengarang,



pengarang adalah anggota masyarakat, pengarang memanfaatkan kekayaan
masyarakat, hasil karya sastra dimanfaatkan oleh masyarakat.

Sosiologi dan sastra merupakan dua bidang yang berbeda, tetapi keduanya
saling melengkapi. Sosiologi tidak hanya menghubungkan manusia dengan
lingkungan sosial budayanya. Tetapi sosiologi juga menghubungkan manusia
dengan alam. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Pradopo & dkk, 2001) yang
mengemukakan bahwa karya sastra lahir ditengah-tengah masyarakat sebagai
hasil imajinasi pengarang serta refleksinya terhadap gejala-gejala sosial yang ada
di sekitarnya.

Berdasarkan hal tersebut, maka karya sastra dapat dilihat dari segi sosiologi.
Karya sastra dapat dilihat dari segi sosiologi dengan mempertimbangkan segi-segi
kemasyarakatan. Segi-segi kemasyarakatan menyangkut manusia dengan
lingkungannya, struktur masyarakat, lembaga dan proses sosial. Penelitian ini
memfokuskan tentang masalah kehidupan yaitu harapan dan cinta. Harapan yang
terdiri dari tujuan (goals), daya kehendak (willpower), strategi (waypower). Cinta
yang terdiri dari keintiman, gairah dan komitmen.

Komponen harapan dari Snyder (1994) terdiri dari 3 komponen, yaitu
Tujuan (goals), Daya Kehendak (willpower) dan Strategi (waypower). Tujuan
(goals) dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang menjadi target atau titik akhir
dari urutan aktivitas mental. Daya Kehendak (willpower) mengarah pada motivasi
yang diperlukan untuk memulai dan mempertahankan langkah menuju tujuan.
Strategi (waypower) yang merupakan langkah atau jalan menuju tujuan yang
diinginkan, diperlukan untuk mencapai tujuan dan mengarahkan individu jika

menjumpai halangan.



Komponen cinta yaitu keintiman (intimacy) gairah (passion) dan
komitmen (commitment). Menurut Stenberg (1988), keintiman itu sendiri
merupakan komponen emosi yang didalamnya terdapat kehangatan, kepercayaan
dan keinginan untuk membina hubungan. Komponen gairah adalah dorongan
yang mengarahkan pada suatu emosi yang kuat dalam hubungan cinta tersebut.
Dalam hubungan cinta romantis, ketertarikan fisik dan seksual mungkin adalah
hal yang utama. Namun motif yang lainnya seperti memberi dan menerima
perhatian, kebutuhan akan harga diri atau kebutuhan untuk mendominasi mungkin
turut terlibat. Komponen komitmen merupakan suatu keputusan yang diambil
seseorang bahwa dia mencintai orang lain dan secara berkesinambungan akan
tetap mempertahankan cinta tersebut. Hal ini adalah komponen kognitif utama
dari cinta.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “ Refleksi kehidupan dalam novel Dua Jejak karya Agessa Aninda
(Sosiologi Sastra)”. Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang pernah di
lakukan, sebelumnya ada penelitian yang mengkaji tentang sastra dalam novel.
Penelitian pertama dilakukan oleh Agustin, Abdurahman dan Nursaid dengan
judul “Refleksi hubungan sosial antar tokoh dalam novel padang bulan”.
Penelitian kedua dilakukan oleh Wilujeng Diah Asmara Wati dengan judul
“Refleksi niimi nankichi dalam cerpen hananoki mura to nusubito tachi.
Penelitian ketiga dilakukan oleh Miki Yuliandri, Abdurrahman, Bakhtaruddin
dengan judul “ Refleksi kekerasan dalam novel penyair merah putih karya

Mardhiyan Novita MZ”. Penelitian keempat dilakukan oleh Yulinda Amu dengan



judul “Refleksi kehidupan pengarang dalam novel berteman dengan kematian
karya Sinta Ridwan (suatu tinjauan sosiologi sastra).

Dari keempat skripsi tersebut mempunyai persamaan dengan aspek
penelitian yang akan dianalisis yakni refleksi.Perbedaan paling mendasar dalam
penelitian ini tertelak pada sumber data. Penelitian yang saya teliti menggunakan
novel Dua Jejak Karya Agessa Aninda yang best seller pada tahun 2019 di
Indonesia sehingga masyarakat banyak yang mengetahuinya. Penelitian Hartato
menggunakan novel berjudul Padang Bulan karya Andrea Hirata. Penelitian
Wilujeng menggunakan cerpen hananoki mura to nusubito tachi. Penelitian Miki
Yuliandri, Abdurrahman menggunakan novel penyair merah putih karya
Mardhiyan Novita MZ. Penelitian Yulinda Amu menggunakan novel berteman
dengan kematian karya Sinta Ridwan.

Perbedaan lainnya adalah penelitian Agustin, Abdurahman dan Nursaid
fokus pada tokoh yang ada dalam novel tersebut. Penelitian Wilujeng fokus pada
unsur instrinsik yang terdapat pada cerpen tersebut. Penelitian Miki Yuliandri,
Abdurrahman, Bakhtaruddin fokus pada kekerasan yang terjadi pada novel
tersebut. Penelitian Yulinda Amu fokus pada perjalanan hidup pengarang dan
latar belakang pengarang menciptakan novel berteman dengan kematian karya
Sinta Ridwan. Sedangkan penelitian ini fokus pada harapan dan cinta dalam

kehidupan yang terkandung di dalam novel Dua Jejak karya Agessa Aninda.

1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang dipaparkan di atas. Pada

penelitian ini terdapat dua masalah penelitian. Berikut masalah penelitian.



a. Bagaimana harapan yang terungkap dalam novel Dua Jejak karya Agessa
Aninda?
b. Bagaimana cinta yang terungkap dalam novel Dua Jejak karya Agessa

Aninda?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang telah dipaparkan di atas. Tujuan

penelitian ini untuk mendeskripsikan beberapa hal. Berikut adalah pemaparannya.

a. Mendeskripsikan harapan yang terungkap dalam novel Dua Jejak karya
Agessa Aninda

b. Mendeskripsikan cinta yang terungkap dalam novel Dua Jejak karya Agessa

Aninda

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini

bermanfaat bagi banyak pihak. Berikut ini adalah manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini.

a. Bagi pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan wawasan mengenai harapan dan cinta. Harapan
yang terdiri dari tujuan (goals), daya kehendak (willpower), dan strategi
(waypower). Cinta terdiri dari keintiman, gairah, dan komitmen.

b. Bagi peneliti selanjutnya



Penelitian ini dapat dijadikan refensi untuk penelitian refleksi kehidupan pada
novel Dua Jejak karya Agessa Aninda yang memfokuskan pada harapan dan
cinta. Harapan yang terdiri dari tujuan (goals), daya kehendak (willpower),
dan strategi (waypower). Cinta terdiri dari keintiman, gairah, dan komitmen.
Selain itu, peneliti selanjutnya juga bisa meneruskan penelitian ini. Penelitian
ini bisa dilanjutkan dengan menggunakan teori, pendekatan dan metode yang
berbeda.

c. Manfaat bagi guru
Dapat membentuk karakter siswa agar siswa jauh lebih berprestasi karena
adanya kasih sayang yang guru berikan pada siswanya. Selain itu guru juga
dapat memberikan motivasi yang membangun agar siswanya bisa
mengharapkan dan melaksanakan apa yang telah guru sarankan.

d. Manfaat bagi siswa
Harapan dan cinta dapat membentuk karakter siswa sesuai dengan sosial pada

kehidupan nyata.

1.5 Asumsi
Berdasarkan uraian diatas peneliti berasumsi bahwa dalam novel Dua Jejak

karya Agessa Aninda mengandung harapan dan cinta. Selain itu harapannya
terdiri dari tujuan (goals), daya kehendak (willpower), dan strategi (waypower).

Cinta terdiri dari keintiman, gairah, dan komitmen.



1.6 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian adalah variable yang diteliti dalam penelitian, ruang

lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Variabel penelitian ini adalah harapan dan cinta yang terkandung dalam novel
Dua Jejak karya Agessa Aninda. Harapannya terdiri dari tujuan (goals), daya
kehendak (willpower), dan strategi (waypower). Cinta terdiri dari keintiman,
gairah, dan komitmen.

b. Data dalam penelitian ini adalah data yang berwujud kalimat yang terdapat
dalam novel Dua Jejak karya Agessa Aninda yang mengandung harapan dan
cinta. Harapannya terdiri dari tujuan (goals), daya kehendak (willpower), dan
strategi (waypower). Cinta terdiri dari keintiman, gairah, dan komitmen.

c. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Dua Jejak karya Agessa
Aninda. Novel ini terbit pada tahun 2019 oleh penerbit PT Elex Media
Komputindo, Kelompok Gramedia, Anggota IKAPI, Jakarta dengan halaman
mencapai 428 halaman. Novel ini menceritakan anak muda yang sedang

mengalami jatuh cinta, mengharapkan sesuatu dan juga kerinduan.

1.7 Definisi Istilah
Berdasarkan uraian rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat, maka

peneliti memaparkan definisi istilah. Definisi istilah yang dimaksutkan untuk
memberi batasan pengertian terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian
agar menghindari kesalahpahaman. Berikut ini definisi istilah.

a. Refleksi kehidupan adalah pengalaman atau gambaran dari suatu kehidupan.



b. Sosiologi sastra adalah pemahaman terhadap karya sastra dengan
mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatannya.
c. Novel adalah karya fiksi yang dibangun oleh dua unsur yaitu unsur instrinsik

dan unsur ekstrinsik.

Novel Dua Jejak karya Agessa Aninda adalah novel yang menceritakan anak
muda yang sedang mengalami jatuh cinta dan mengharapkan sesuatu kepada
seseorang.



